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Jika kebenaran berdasar hawa nafsu, maka akan
rusaklah tatanan dunia (2)

Dalam kehidupan manusia, Al-Haqq (kebenaran) adalah fondasi kokoh
yang menopang tegaknya peradaban. Selama manusia berpegang
kepada kebenaran - baik dalam cara berpikir, bersikap, maupun dalam
memutuskan perkara - maka keadilan akan terjaga, kedamaian
terpelihara, dan martabat kemanusiaan tetap mulia. Namun ketika
kebenaran ditinggalkan dan hawa nafsu mulai menguasai hati, maka
segala alur kehidupan menjadi rusak: keadilan tergantikan oleh
kedhaliman, ilmu digantikan oleh opini dan sensasi, serta amanah
dikalahkan oleh kepentingan pribadi. Inilah yang tampak dari berbagai
musibah sosial yang kita saksikan saat ini - korupsi yang merampas hak
rakyat, kejahatan moral yang merusak generasi muda, judi online yang
menghancurkan keluarga dan ekonomi, manipulasi hukum yang
membuat yang salah tampak benar dan yang benar tampak salah.
Semua itu bukan sekadar masalah teknis atau struktural, tetapi akar
utamanya adalah ketika kebenaran tidak lagi dijadikan kompas hidup.
Selama hawa nafsu dibiarkan mengambil alih, maka bencana demi
bencana akan terus berulang, karena rusaknya hati lebih berbahaya
daripada rusaknya dunia. Kembalinya manusia kepada Al-Haqq bukan
sekadar solusi, tetapi satu-satunya jalan untuk menyelamatkan
masyarakat dari krisis moral dan kehancuran peradaban.

Pengertian hawa nafsu

Secara bahasa, “hawa nafsu” (s34) berasal dari akar kata 342 ng.m



yang berarti condong, cenderung, senang akan, terperosok, jatuh.

Dalam konteks syariat, kata ini sering menunjukkan kecenderungan
jiwa yang tidak terkendali dan mengarah kepada hal-hal yang
menyalahi petunjuk kebenaran atau dengan kata lain menggambarkan
kondisi jiwa yang condong mengikuti keinginan dan kesenangan tanpa
mempertimbangkan kebenaran ilahi dan akal sehat.

Orang yang menjadikan hawa nafsu sebagai pemimpin hidupnya pasti
akan terjerumus dalam kesesatan dan kegelapan. Hawa nafsu selalu
mengajak kepada keinginan yang rendah, memuja dunia, membenci
kebenaran, dan menolak aturan Allah. Ketika hawa nafsu dibiarkan
menguasai hati, maka ia menjadi pengendali buruk yang
menjerumuskan pemiliknya kepada kebinasaan tanpa ia sadari.
Bahkan lebih dari itu, hawa nafsu bukan hanya menyesatkan dirinya,
tetapi juga dapat menyeret orang lain untuk mengikuti kesalahan yang
sama, sehingga kerusakannya meluas. Inilah sebabnya Allah berulang
kali memperingatkan agar manusia tidak mengikuti hawa nafsu, karena
ia akan menyesatkan dari jalan-Nya.

Allah SWT berfirman :
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Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang [QS Yuusuf : 53]
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Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-
Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka
mengapa kamu tldak mengamb/l pelajaran7 [QS. Al Jaatsiyah : 23]
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Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka
(belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti
hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
dhalim. [QS. Al Qashash: 50]
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66. Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam neraka,
mereka berkata: "Alangkah baiknya, andai kata kami thaat kepada Allah
dan thaat (pula) kepada Rasul".

67. Dan mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah
menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu
mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar).

68. Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat
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dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar.” [QS. Al Ahzaab :
66-68]

Hawa nafsu membuat seseorang memutarbalikkan kebenaran,
meremehkan perintah Allah, menganggap ringan dosa, dan bahkan
menjadikan kesalahan sebagai pembenaran. Pada akhirnya, orang
yang mengikuti hawa nafsu akan kehilangan kejernihan akal,
kelembutan hati, dan hidayah yang dahulu mungkin pernah ia rasakan.
Mereka berjalan tanpa petunjuk, bergantung pada syahwat, dan
menjadi jauh dari cahaya Allah.
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Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang dari
Tuhannya sama dengan orang yang (setan) menjadikan dia
memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa
nafsunya’?[QS Muhammad : 14]
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Dan (juga) kaum ‘Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagi kamu
(kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan
setan menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan
mereka, lalu ia menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan
mereka adalah orang-orang yang berpandangan tajam. [QS. Al
‘Ankabuut: 38]
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Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
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kepada ummat-ummat sebelum kamu, tetapi setan menjadikan ummat-
ummat itu memandang baik perbuatan mereka (yang buruk), maka
setan menjadi pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka adzab yang
sangat pedih [QS. An Nahl : 63)]
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Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan
bahwa aku sesat pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik
(perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan
mereka semuanya [QS. AI Hijr : 39]
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Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? Mereka
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah: "Sebutkanlah
sifat-sifat mereka itu". Atau apakah kamu hendak memberitakan
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau kamu
mengatakan (tentang hal itu) sekedar perkataan pada lahirnya saja.
Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh setan) memandang
baik tipu daya mereka dan dihalanginya dari jalan (yang benar). Dan
barang siapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada seorang pun
yang akan memberi petunjuk [QS. ArRa’ad : 33]
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Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman:
"lkutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu”, dan
mereka (sendiri) sedikit pun tidak (sanggup), memikul dosa-dosa
mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang pendusta.
[QS. Al ‘Ankabuut : 12]
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(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut
dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui
sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja.
Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. [QS. An Nuur : 15]

Rasulullah SAW bersabda :
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Dari ‘Umaarah bin ‘Umair, dari Al-Harits bin Suwaid, ia berkata:
‘Abdullah bin Mas‘ud menceritakan kepada kami dua hadits; salah
satunya ia sampaikan dari Nabi SAW, dan yang lainnya dari dirinya
sendiri. la berkata: “Sesungguhnya seorang mukmin melihat dosa-
dosanya seolah-olah ia sedang duduk di bawah sebuah gunung yang
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ia takut gunung itu akan runtuh menimpanya. Sedangkan orang faajir
(pendosa) melihat dosa-dosanya seperti seekor lalat yang lewat di atas
hidungnya, lalu ia mengusirnya begini.” Abu Syihab berkata (Periwayat)
mengisyaratkan dengan tangannya di atas hidungnya. (HR. Bukhari juz
7 hal.145)

Lebih daripada itu, orang yang tunduk kepada hawa nafsu akan menjadi
golongan orang-orang dhalim terhadap dirinya sendiri. la merusak
fitrahnya, mengabaikan perintah Rabb-nya, dan memutus hubungan
dengan hidayah. Allah menyebut bahwa siapa yang mengikuti hawa
nafsunya maka ia benar-benar telah tersesat dan menjadi dhalim.
Karena kedhalimannya, Allah tidak lagi menjadi pelindung dan
penolong bagi mereka, sebab Allah tidak menolong orang yang memilih
untuk meninggalkan petunjuk dan lebih ridla dengan kegelapan hawa
nafsu. Ketika Allah tidak lagi menjadi penolong, maka tidak ada lagi
kekuatan yang mampu menyelamatkan seorang hamba dari
kebinasaan. Inilah tanda terbesar kehancuran: ketika seseorang
dibiarkan berjalan menurut kemauan nafsunya sendiri tanpa bimbingan
wahyu. Sebab itu, keselamatan sejati hanya bagi orang yang mampu
menundukkan hawa nafsu dan menjadikannya tunduk kepada Al-
Qur’an dan Sunnah, bukan sebaliknya.
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Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al Qur'an itu sebagai
peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu
mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu,
maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap
(siksa) Allah. (QS Ar Ra’ad: 37)
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tida?< akan senang kepada kamu
hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika
kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang

kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong
bagimu [QS. Al Baqgarah : 120]
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Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat
(keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamu pun
tidak akan mengikuti kiblat mereka, dan sebahagian mereka pun tidak
akan mengikuti kiblat sebahagian yang lain. Dan sesungguhnya jika
kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu,
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan orang-orang
yang dhalim. [QS. Al Bagarah : 145]
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Tetapi orang-orang yang dlalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu
pengetahuan; maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah
disesatkan Allah? Dan tiadalah bagi mereka seorang penolongpun.
[QS. Ar Ruum : 29]
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